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Abstrak

Latar belakang: Populasi nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor
utama penyakit demam berdarah dengue (DBD) yang menjadi masalah
kesehatan masyarakat di berbagai negara termasuk Indonesia. Penggunaan
bahan aktif dari tumbuhan sebagai larvasida menjadi alternatif yang
menarik karena sifatnya yang ramah lingkungan dan potensi efektivitasnya
dalam mengendalikan populasi nyamuk Aedes aegypti. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas ekstrak etanol
buah kawista dan daun alpukat terhadap mortalitas larva Aedes aegypti.
Ekstrak etanol buah kawista dan daun alpukat diperoleh melalui proses
ekstraksi menggunakan evaporator dan waterbath. Larva nyamuk instar
[1I-1V diambil dari laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode: Penelitian dilakukan
dengan desain true experimental laboratorium menggunakan metode
postest only control group. Data mortalitas larva dianalisis menggunakan
uji statistik yang sesuai. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol buah kawista dan daun alpukat memiliki efektivitas dalam
menginduksi mortalitas larva Aedes aegypti. Dari hasil pengukuran
mortalitas (6 jam, 12 jam, 18 jam, dan 24 jam) larva Aedes aegypti
diketahui pada perlakuan A2 (Buah Kawista 1,75% + Aquadest) lebih
banyak mortalitas. Dengan demikian, ekstrak buah Kawista (Limonia
acidissima) lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak daun Alpukat
(Persea americana Mill.). Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol buah kawista dan daun alpukat memiliki potensi
sebagai larvasida yang efektif dalam mengendalikan populasi larva Aedes
aegypti, memberikan harapan baru dalam upaya pengendalian penyakit
yang disebabkan oleh vektor nyamuk ini.

Kata Kunci: ekstrak buah kawista, ekstrak daun alpukat, aedes aegepty.
Abstract

Background: The population of Aedes aegypti mosquitoes is a major
vector for dengue hemorrhagic fever (DHF), posing a public health
problem in various countries, including Indonesia. The use of active
ingredients from plants as larvicides is an interesting alternative due to
their environmentally friendly nature and potential effectiveness in
controlling the Aedes aegypti mosquito population. Objective: This
research aims to compare the effectiveness of ethanol extracts from



kawista fruit and avocado leaves on the mortality of Aedes aegypti larvae.
Ethanol extracts from kawista fruit and avocado leaves were obtained
through extraction processes using an evaporator and water bath. Instar 111-
IV mosquito larvae were obtained from the Parasitology laboratory at the
Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Method:
The study was conducted with a true experimental laboratory design using
the posttest-only control group method. Larval mortality data were
analyzed using appropriate statistical tests. Results: The results show that
ethanol extracts from kawista fruit and avocado leaves are effective in
inducing mortality in Aedes aegypti larvae. The measurements of mortality
(at 6 hours, 12 hours, 18 hours, and 24 hours) revealed that treatment A2
(1.75% Kawista Fruit + Aquadest) resulted in higher mortality. Thus,
Kawista fruit extract (Limonia acidissima) is more effective compared to
avocado leaf extract (Persea americana Mill.). Conclusion: This research
indicates that ethanol extracts from kawista fruit and avocado leaves have
the potential as effective larvicides in controlling the population of Aedes
aegypti larvae, offering new hope in efforts to control diseases caused by
this mosquito vector.

Keywords: kawista fruit extract, avocado, Aedes Aegepty.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang dan sekaligus daerah tropis yang dikenal
sebagai negara penghasil sumber bahan baku pembuatan obat-obatan yang dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam penyakit (Marwati & Amidi, 2018) Salah
satu penyakit serius yang sering terjadi dimasyarakat adalah demam berdarah dengue
(DBD) yang didapatkan dari gigitan nyamuk. Terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun
2009, World Health Organization (WHO) mencatat negara Indonesia sebagai negara
dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara (Astriani & Widawati, 2017) Pada tahun
2023 Kementerian Kesehatan (Kemenkes) melaporkan, dalam pekan ke-22 atau sekitar
di periode bulan Januari-Mei terdapat 35.694 kasus demam berdarah dengue (DBD) di
seluruh Indonesia (Huljani & Ahsanunnisa, 2019).

Bentuk pengendalian vektor penyakit DBD ini dapat dilakukan secara fisik,
kimiawi, biologik, dan genetik. Salah satu cara pengendalian yang sering dilakukan
adalah pengendalian secara kimiawi dengan larvasida. Larvisida adalah zat yang
digunakan untuk membunuh serangga pada tahap larva contohnya abate atau temephos
(Agustin et al, 2017). Dibandingkan dengan pengendalian hayati, penggunaan larvasida
bekerja lebih efektif dan hasilnya lebih cepat terlihat. Namun sebenarnya cara kimia ini

memiliki beberapa kekurangan, salah satunya yang paling mengkhawatirkan adalah



dampak negatifnya bagi kesehatan dan juga munculnya resistensi insektisida. Beberapa
penelitian sebelumnya telah melaporkan terjadinya resistensi insektisida pada beberapa
insektisida kimia sintetik (Gan et al., 2021; Rasli et al., 2021) Oleh karena itu, perlu dicari
insektisida nabati yang tidak memicu terjadinya resistensi insektisida (Jessica et al.,
2015).

Senyawa nabati merupakan strategi yang menjanjikan dan ramah lingkungan
untuk mencegah kelangsungan hidup larva karena sifat bioaktif senyawanya (Jessica et
al., 2015). Insektisida bahan alam yang diteliti dari beberapa tanaman dengan famili
Rutaceae dan famili Lauraceae memiliki potensi dalam pengembangan sebagai
pengendalian hama dan serangga (Marini & Sitorus, 2019). Buah kawista (Limonia
acidissima) termasuk ke dalam famili Rutaceae yang mempunyai kandungan senyawa
fitokimia berupa senyawa alkaloid, saponin, fenol, flavonoid (Anda et al., 2017). Selain
itu buah kawista mengandung monoterpenoid, seskuiterpenoid, minyak atsiri dan
artemisinin yang memiliki aktivitas farmakologi sehingga dapat digunakan dalam
pengendalian larva aedes aegypti (Maruya et al., 2020).

Penelitian Fitri (2022) mengenai ekstrak buah kawista dengan menggunakan
metode ekstraksi dingin yaitu maserasi menggunakan etanol 96%. penelitian ini
menggunakan 2 variasi dosis, yaitu 1% dan 3% yang dapat menyebabkan kematian pada
nyamuk Aedes aegypti masing-masing sebanyak 60% dan 85%. Terdapat penelitian lain
yang dilakukan oleh Madhasudhana & Usha, (2019) mengenai esktrak buah kawista
dengan metode ekstraksi dengan maserasi menggunakan dimetil sulfoksida 10% yang
menunjukkkan LCso terdapat pada kosentrasi 1,24% (0,98%-1,64%) yang menyebabkan
kematian pada nyamuk aedes aegypti. Belum terdapat penelitian baru terhadap larva
Aedes aegypti yang dapat ditemukan. Selain famili rutaceae terdapat juga tanaman yang
berasal dari famili Lauraceae yang memiliki potensi sebagai pengendalian larva Aedes
aegypti yaitu tanaman alpukat (persea americana Mill.) (Bhuyan et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Nisrina & Sakundarno (2022) mengenai ektrak
daun alpukat yang dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%
dan terdapat 6 variasi dosis, didapatkan hasil dosis yang menyebabkan mortalitas pada
larva Aedes aegypti LCso adalah 3,976% dan LCgqo adalah 5,985%. terdapat penelitian lain
yang dilakukan oleh (Andriani., 2015). mengenai ekstrak daun alpukat dengan metode

maserasi menggunakan etanol 96%, yang menunjukkan LCso yang dapat membunuh larva



Aedes aegypti terdapat pada konsentrasi 1% dan 2%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai
perbandingan uji efektivitas dari ekstrak buah kawista (Limonia acidissima) dengan
daun alpukat (persea americana Mill.) terhadap mortalitas larva Aedes aegypti.
Nantinya akan mengetahui ekstrak tanaman yang lebih memiliki efek terhadap
mortalitas larva Aedes aegypti sehingga dapat dimanfaatkan sebagai larvasida alami

dalam memberantas larva penyebab penyakit demam berdarah dengue.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian true experimental laboratorium dengan
metode postest only control group design untuk mempelajari perbandingan efektivitas
dari esktrak etanol buah kawista (Limonia acidissima) dengan ekstrak etanol daun
alpukat (Persea americana Mill) terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. Dengan
pelaksanaan penelitian pada bulan Spetember 2023, dengan tempat penelitian
Laboratorium farmakologi dan laboratorium parasitologi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva Aedes aegypti instar
-1V, yang dipergunakan pula sebagai sample dengan teknik purposive sampling.
Dalam penelitian ini, digunakan 25 larva instar Il1-1V untuk setiap perlakuan.
Penelitian ini terdiri dari 6 kelompok perlakuan yang terdiri dari kelompok kontrol
positif, kelompok kontrol negatif dan empat kelompok perlakuan. Pengujian ini
melibatkan 750 ekor larva. Sebagai hasilnya, total sampel yang digunakan untuk uji
pendahuluan adalah 150 ekor larva Aedes aegypti dan 600 ekor larva digunakan untuk
uji penelitian. Setiap wadah berisi 25 larva, dan proses ini diulang 4 kali sesuai dengan

rumus Federer :

(t-1) (n-1) - 15 (1)
(6-1) (n-1) : 15
5n-5:15
5n 20
n - 20/5
n -4
Keterangan :
t : jumlah perlakuan
n : jumlah pengulangan
15 : konstanta



Pertama-tama, memastikan konsentrasi ekstrak buah kawista dan daun alpukat
yang akan digunakan. Penentuan konsentrasi diperoleh dari penelitian sebelumnya
melalui manipulasi tingkat konsentrasi, baik dengan menaikkan atau menurunkannya.
Konsentrasi ekstrak buah kawista yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Madhasudhana & Usha (2019). Mereka
menyelidiki efek ekstrak buah kawista (Limonia acidissima) terhadap larva aedes
aegypti dengan menggunakan metode maserasi. Temuan mereka menunjukkan bahwa
konsentrasi 1,24% (dengan kisaran 0,98-1,64%) menghasilkan LC50, yaitu
konsentrasi yang menyebabkan kematian pada 50% larva. Oleh karena itu, pada
penelitian ini konsentrasi ekstrak buah kawista ditingkatkan menjadi 1,5% dan 1,75%.

Konsentrasi ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) yang digunakan
pada penelitian ini berasal dari penelitian yang dilakukan oleh Nisrina dkk., (2022)
terhadap ekstrak daun alpukat dengan metode maserasi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa LC50, yaitu konsentrasi yang menyebabkan kematian pada larva
Aedes aegypti, teramati pada konsentrasi 1% dan 2%. Oleh karena itu, untuk tujuan
penelitian ini, konsentrasi ekstrak daun alpukat telah disesuaikan menjadi 1,5% dan
1,75%.

Berkenaan dengan Alur penelitian yang peniliti susun yakni:

Determinasi
tanaman
Pembuatan ekstrak etanol buah kawista (I.imonia
acidissima) dan daun alpulcat (Persea americana Mill)

preparasi larva nyamuk aedes aegypti
v
sampel larva aedes
aegypti
h 4
‘K(+)|‘K(-)“Al HA: HBl HB: ‘

! v v v '

‘ Diulang sebanyal 4 kali ‘

!

Menghitung jumlah larva yang mati setelah
diberi perlakuan setiap 6 jam, 12 jam, 18 jam,
24 jam

l

‘ Uji statistilc |

Gambar 1. Alur Penelitian



Keterangan :
K(+)

K(-)

Al

A2

Bl

B2

kelompok dalam media uji terdapat 25 ekor larva Aedes
aegypti instar 111 yang diberi bubuk temephos 1%

kelompok kontrol (tanpa perlakuan) yang dalam media uji
terdapat 25 ekor larva Aedes aegypti instar 11l yang diberi
aquadest

kelompok pertama ekstrak buah kawista (Limonia acidissima)
1,5% ditambah etanol 70%

kelompok pertama ekstrak buah kawista (Limonia acidissima)
1,75% ditambah etanol 70%

kelompok pertama ekstrak daun alpukat (Persea americana
Mill) 1,5% ditambah etanol 70%

kelompok pertama ekstrak daun alpukat (Persea americana

Mill) 1,75% ditambah etanol 70%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi jumlah larva yang mati setiap 6 jam

selama 24 jam. Terdapat empat hasil yang diperoleh dengan jumlah pengulangan

sebanyak empat kali pada tiap-tiap kelompoknya. Adapun hasil uji penelitian sebagai

berikut :
Tabel 1. Hasil Uji Penelitian
Perlakuan Pengulangan Kematian Larva Total Persentase
Setelah Diberi Kematian Kematian%
Perlakuan dalam 24  dalam 24
Jam Jam Jam Jam Jam Jam

ke- ke- ke- ke-
6 12 18 24

I 25 0 0 0 25
K (+) I 25 0 0 0 25 100%
Il 25 0 0 0 25
v 25 0 0 0 25
Rata-rata kematian 25 0 0 0 25
perwaktu




I 0 0 0 0 0
I 0 0 0 0 0 0%
KO 1 0O 0 0 © 0
v 0 0 0 0 0
Rata-rata kematian 0 0 0 0 0
perwaktu
I 0 1 22 25
Al ] 1 1 19 25 100%
11 1 1 2 21 25
v 1 2 11 11 25
Rata-rata kematian 1 16 46 243 100
perwaktu
I 2 2 15 6 25
A2 ] 2 7 6 9 25 100%
i 7 3 3 12 25
v 2 1 17 5 25
Rata-rata kematian 43 43 133 10,6 100
perwaktu
I 3 4 0 1 8
] 0 0 2 0 2 11%
Bl 1] 1 0 0 0 1
v 0 0 0 0 0
Rata rata kematian 13 13 06 03 11
perwaktu
I 1 3 2 4 10
] 2 0 0 4 6 34%
B2 I 2 0 1 5 8
v 4 2 1 5 12
Rata rata kematian 3 16 13 6 34
perwaktu




Gambar 2. Uji Penelitian Ekstrak Etanol buah kawista dan daun alpukat

Pengujian dilakukan guna menganalisis data dari hasil penelitian yang diperoleh.
3.1.1 Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk dengan jumlah n = 24
didapatkan dari 6 kelompok dan 4 kali pengulangan. Hasilnya diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Perlakuan Nilai p Keterangan
Jam ke-6 0,000 Tidak normal
Jam ke-12 0,000 Tidak normal
Jam ke-18 0,000 Tidak normal
Jam ke-24 0,000 Tidak normal
Selama 24 jam 0,000 Tidak normal

Diperoleh nilai p = 0,000 (nilai p<0,05) yang artinya data tersebut terdistribusi
tidak normal.
3.1.2 Uji Homogeneity of Variance
Uji homogenitas dalam penelitian dilakukan dengan uji Levene Test. Berdasarkan uji
homogenitas diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil uji levene test

Perlakuan Nilai p Keterangan
Jam ke-6 0,009 Tidak homogen
Jam ke-12 0,007 Tidak homogen
Jam ke-18 0,012 Tidak homogen
Jam ke-24 0,005 Tidak homogen



Selama 24 jam 0,000 Tidak homogen

Didapatkan pada jam ke-6 nilai p= 0,009, pada jam ke-12 nilai p= 0,007, pada jam
ke-18 nilai p=0,012, pada jam ke-24 nilai p=0,005 dan selama 24 jam nilai p=0,000. Yang
artinya nilai (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak homogen.

3.1.3 Uji non parametrik Kruskall-Wallis

Data yang diperoleh tidak memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik menggunakan
Oneway Annova karena hasil uji normalitas data menunjukkan data tidak berdistribusi
normal dan hasil uji homogenitas menunjukkan hasil data tidak homogen. Uji non-
parametrik Kruskal-Wallis merupakan uji statistik pengganti yang digunakan. Informasi
berikut diperoleh dengan menerapkan uji Kruskal-Wallis untuk memastikan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara dua kelompok variabel
independen terhadap variabel dependen. Diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 4. Analisis Kruskal-Wallis buah Kawista (Limonia acidissima)

Sumber Variansi Nilai P keterangan

Mortalitas larva 6 jam 0,002 Berbeda makna
Mortalitas larva 12 jam 0,024 Berbeda makna
Mortalitas larva 18 jam 0,003 Berbeda makna
Mortalitas larva 24 jam 0,001 Berbeda makna
Mortalitas larva selama 24 jam 0,001 Berbeda makna

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan bermakna pada

perlakuan di jam ke-6, jam ke-12, jam ke-18, dan jam ke-24 karena nilai P<0,05.
3.1.4 Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney bertujuan untuk mengetahui antar kelompok perlakuan apakah ada
tidaknya perbedaan yang signifikan, yaitu jika nilai p<0,05 dapat diartikan terdapat
perbedaan signifikan, namun jika nilai p>0,05 dapat diartikan tidak terdapat perbedaan
signifikan. Berikut ini disajikan hasil uji Mann-whitney antar perlakukan.

a. Jam ke-6

Tabel 5. Hasil uji Mann-whitney jam ke-6 perlakuan
K (+) K () Al A2 Bl B2
0,008* 0,011 0,011 0,013* 0,013*

K (+)

K () 0,008* 0,040* 0,011 0,131 0,013*
Al 0,011* 0,040* 0,015* 0,874  0,044*
A2 0,011 0,011* 0,015* 0,137 0,508



Bl 0,013* 0,131 0,874 0,137 0,186
B2 0,013* 0,013* 0,044* 0,508 0,186

*perbeda signifikan

K (+) :abate

K (-) :aquadest

Al : ekstrak etanol buah kawista 1,5% + aquadest

A2 : ekstrak etanol buah kawista 1,75% + aquadest

B1 : ekstrak etanol daun alpukat 1,5% + aquadest

B2 : ekstrak etanol daun alpukat 1,75% + aquadest
b. Jam ke-12

Tabel 6. Hasil uji Mann-whitney jam ke-12 perlakuan

K (+) K() Al A2 Bl B2
1.000 0,0112* 0,014 0,317 0,131
0,011 0,014* 0,317 0,131
0,122

K(+)
K(-) 1,000
Al 0,011*  0,011*
A2 0,014* 0,014* 0,122
B1 0317 0317 0,225

B2 0,131 0,131 0,881
*berbeda signifikan

K (+) :abate

K (-) :aquadest

Al : ekstrak etanol buah kawista 1,5% + aquadest
A2 : ekstrak etanol buah kawista 1,75% + aquadest
Bl : ekstrak etanol daun alpukat 1,5% + aquadest
B2 : ekstrak etanol daun alpukat 1,75% + aquadest

c. Jam ke-18
Tabel 7. Hasil uji Mann-whitney jam ke-18 perlakuan
K (+) K () Al A2 Bl B2
1.000 0,013* 0,014* 0,317 0,046*

K (+)

K() 1,000 0,013* 0,014* 0,317 0,046*
Al 0,013* 0,013* 0,042* 0,037*
A2 0,014* 0,014* 0,042* 0,020*
Bl 0,317 0,317 0,178 0,038* 0,439
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B2 0046* 0046 0037 0020~ 0439 [
*berbeda signifikan
K (+) :abate
K (-) :aquadest
Al : ekstrak etanol buah kawista 1,5% + aquadest
A2 : ekstrak etanol buah kawista 1,75% + aquadest
B1 : ekstrak etanol daun alpukat 1,5% + aquadest
B2 : ekstrak etanol daun alpukat 1,75% + aquadest
d. Jam ke-24

Tabel 8. Hasil uji Mann-whitney jam ke-24 perlakuan

KH#) K Al A2 B1 B2

1.000

0,014 0,014 0,317 0,013*

K () 1,000 0,014* 0,317 0,013*
Al 0,014* 0,014* 0,018*  0,019*
A2 0,014* 0,014* 0,021* 0,372
Bl 0,317 0,317  0,018* 0,018*

B2 0,013* 0,013* 0,019* 0,372 0,017*

*perbeda signifikan

Keterangan :
K (+) :abate
K (-) :aquadest
Al : ekstrak etanol buah kawista 1,5% + aquadest
A2 : ekstrak etanol buah kawista 1,75% + aquadest
B1 : ekstrak etanol daun alpukat 1,5% + aquadest
B2 : ekstrak etanol daun alpukat 1,75% + aquadest

e. Mortalitas larva selama 24 jam

Tabel 9. Hasil uji Mann-whitney setelah 24 jam perlakuan

KH#) K Al A2 B1 B2
K (+) 0,008* 1.000 0,127 0,014*  0,014*
K() 0,008* 0,008* 0,013* 0,047*  0,014*
Al 1.000  0,008* 0,127  0,014*  0,014*
A2 0,127 0,013* 0,127 0,019*  0,019*
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Bl 0,014* 0,047 0,014* 0,019* 0,243
B2 0,014* 0,014* 0,014* 0,019* 0,243

*berbeda signifikan

3.2 Pembahasan

Sebelum dikoleksi untuk dijadikan sampel, tanaman yang akan diteliti akan
diidentifikasi terlebih dahulu. Identifikasi dilakukan berdasarkan jenis tanaman yang
spesifik, yaitu buah kawista (Limonia acidissima) dari famili Rutaceae dan daun
alpukat (Persea americana Mill.) dari famili Lauraceae.

Setelah proses determinasi, langkah selanjutnya adalah memaksimalkan hasil
ekstrak. Rendemen yang diperoleh dari ekstrak buah kawista dan ekstrak daun alpukat
melebihi 10%. Hal ini sesuai dengan temuan Gultom dkk., 2023, yang menyatakan
bahwa suatu ekstrak dikatakan memiliki rendemen yang baik jika melebihi 10%. Agar
rendemen akhir pada penelitian ini memenuhi kriteria sebagai rendemen yang
memuaskan.

Tabel 4 menyajikan hasil percobaan awal yang dilakukan pada 6 kelompok.
Kelompok-kelompok tersebut terdiri dari kontrol positif yaitu abate, kontrol negatif
yaitu aquadest, dan empat kombinasi ekstrak etanol dengan aquadest yang berbeda.
Kombinasi tersebut adalah: Ekstrak etanol buah kawista 1,5% dengan aquadest (Al),
ekstrak etanol buah kawista 1,75% dengan aquadest (A2), ekstrak etanol daun alpukat
1,5% dengan aquadest (B1), dan ekstrak etanol buah kawista 1,75% dengan aquadest
(B2). Percobaan awal dilakukan untuk memastikan konsentrasi optimal yang cocok
untuk percobaan penelitian. Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 4 pada uji
pendahuluan, terlihat bahwa kedua kelompok ekstrak menunjukkan reaksi terhadap
larva aedes aegypti yang mengakibatkan kematian. Oleh karena itu, ekstrak etanol
buah kawista dan daun alpukat pada setiap konsentrasi layak digunakan untuk
melakukan percobaan penelitian selanjutnya.

Tabel 5 menyajikan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat
kematian larva meningkat sebanding dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Fitri
(2022) menguatkan temuan penelitian ini dengan menegaskan bahwa dosis ekstrak
buah kawista yang berbeda, yaitu 1% dan 3%, menghasilkan tingkat kematian masing-
masing 60% dan 85% pada nyamuk Aedes aegypti. Madhasudhana & Usha (2019)

menguatkan temuan penelitian ini, dengan menegaskan bahwa ekstrak buah kawista,
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yang diperoleh melalui metode ekstraksi dengan dimetil sulfoksida 10%,
menunjukkan LC50 sebesar 1,24% (0,98%-1,64%). Konsentrasi ini terbukti
mematikan bagi nyamuk Aedes aegypti (Bhuyan et al., 2019). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Adhi & Nia (2018), daun alpukat diujicobakan pada berbagai
konsentrasi: 0,1%, 0,05%, 0,025%, 0,0125%, 0,006%, 0,003%, 0,001%, dan
0,0007%. Temuan menunjukkan bahwa konsentrasi 0,0314% dari ekstrak
menghasilkan konsentrasi yang mematikan (LC90). Hal ini menunjukkan korelasi
positif antara konsentrasi ekstrak dan tingkat kematian larva.

Kematian larva disebabkan oleh adanya senyawa bioaktif beracun yang
ditemukan dalam buah kawista. Buah kawista mengandung minyak atsiri, khususnya
dalam bentuk volatil, yang dapat meningkatkan kekuatan bau yang tidak disukai oleh
larva. Kehadiran alkaloid dalam makanan larva dapat menyebabkan peningkatan
motilitas larva karena sifatnya yang gastrotoksik dan racun kontak yang tidak
diinginkan (Ahdiyah et al., 2015). Kehadiran flavonoid dalam buah kawista dapat
mengganggu sistem pencernaan larva dan merusak membran selnya (Hidayah et al.,
2021). Demikian pula dengan saponin yang dapat mempengaruhi aktivitas enzim
pencernaan dan penyerapan makanan pada larva (Karima & Ardiansyah, 2021). Selain
itu, buah kawista juga mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti monoterpen
yang berperan sebagai pengusir serangga, seskuiterpenoid yang memiliki sifat
antimikroba, dan artemisinin yang memiliki aktivitas farmakologis sebagai
antimalaria dan dapat digunakan untuk mengendalikan larva aedes aegypti (Maruya
et al., 2020). Selain itu, kematian larva disebabkan oleh adanya senyawa bioaktif
toksik yang ditemukan dalam daun alpukat. Alkaloid berfungsi menekan aktivitas
enzim asetilkolinesterase yang bertanggung jawab untuk menyerang sistem saraf dan
bertindak sebagai racun di dalam perut larva. Akibatnya, jika senyawa tersebut masuk
ke dalam tubuh larva, maka akan menyebabkan kerusakan pada organ pencernaan
yang berujung pada kematian larva (Nadila et al., 2017). Menurut Prakoso dkk.
(2016), flavonoid memiliki kemampuan untuk merusak saraf larva, yang
menyebabkan penekanan pada pernapasan dan pada akhirnya menyebabkan kematian.
Senyawa tanin menyebabkan gangguan pada otot larva, yang mengakibatkan
penurunan kekuatan otot dan penurunan kecepatan gerak. Tanin berfungsi

menghambat proses penyerapan makanan, sehingga larva kekurangan nutrisi yang
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pada akhirnya menyebabkan kematian (Nadila et al., 2017). Saponin berfungsi
menurunkan tegangan permukaan membran mukosa larva, sehingga mengakibatkan
kerusakan pada saluran pencernaan larva. Hal ini dapat menyebabkan nutrisi larva
tidak memadai, yang pada akhirnya menyebabkan kematian larva (Muliana & Nur,
2023).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliana et
al., (2023) bahwa Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol daun alpukat, maka
waktu kematian larva lebih cepat dan menunjukkan semakin kuat pula daya
larvasida dikarenakan semakin banyak kandungan senyawa kimia yang
berpotensi  sebagai larvasida didalam ekstrak etanol daun alpukat. Hal ini
ditunjukkan kelompok larva ekstrak etanol 2% mengalami kematian total lebih
cepat dibandingkan dengan 1,5%, 1%, 0,5% dan 0,1%.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 9 didapatkan perbandingan tingkat
signifikan tiap-tiap kelompok setelah dilakukan pengamatan pada jam ke-6 jam,
hasilnya kontrol positif abate dengan kontrol negatif aquadest, A1, A2, B1 dan B2
menunjukkan hasil yang berbeda signifikan dengan nilai p<0,05 hal ini berarti
kemampuan kontrol positif abate dengan kelompok kontrol negatif aquadest, A1, A2,
B1 dan B2 dalam membunuh larva Aedes aegypti berbeda. Pada jam ke-6 abate lebih
efektif dalam membunuh larva dibandingkan kelompok lainnya. Berbanding terbalik
dengan abate pada kontrol negatif aquadest justru tidak terdapat larva yang mati, hal
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari et al.,, 2018 yang
mengatakan bahwa aquadest tidak memberikan efek membunuh larva nyamuk karena
larva Aedes aegypti dapat hidup di air bersih. Selanjutnya, pada tabel 10 hasil
pengamatan kematian larva setelah jam ke-12 jam terdapat perbedaan hasil yang
signifikan paling banyak yaitu antara Al dengan kontrol positif abate dan kontrol
negatif aquadest dan A2 sehingga pada jam ke-12 dapat dikatakan yang paling efektif
dalam membunuh larva adalah kelompok buah kawista dengan konsentrasi 1,5%
(Al1). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
karena variasi perlakuan esktrak etanol buah kawista (Limonia acidissima) yang
diberikan memberikan pengaruh yang nyata terhadap mortalitas larva Aedes aegypti.

Berdasarkan tabel hasil yang terdapat pada tabel 9, tabel 10, tabel 11, tabel 12

dan tabel 13, dapat disimpulkan bahwa kempok ekstrak etanol buah kawista
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1,5%+aquadest paling efektif dalam membunuh larva dibandingkan dengan kelompok
perlakuan lainnya, namun daya bunuh larva ekstrak etanol buah kawsita dengan
konsentrasi 1,5%-+aquadest ini belum mampu menyamai kemampuan abate yang
dapat membunuh seluruh larva hanya dalam waktu 6 jam. Sedangkan untuk ekstrak
etanol daun alpukat hanya mampu membunuh 11% larva pada jam ke-24 sehingga
tingkat keefektifannya masih dibawah ekstrak etanol buah kawista dengan konsentrasi
yang sama. sehingga, ekstrak etanol daun alpukat tidak dapat digunakan sebagai
biolarvasida karena kemampuannya dalam membunuh kurang dari 50% larva dalam

waktu 24 jam.

4. PENUTUP

Ekstrak Etanol Buah Kawista (Limonia acidissima) efektif terhadap mortalitas Larva
Aedes Aegypti. Sementara Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea americana Mill.) dalam
konsentrasi 1,5% dan 1,75%, tidak efektif terhadap mortalitas Larva Aedes Aegypti,
apabila konsentrasi dinaikkan ada kemungkinan esktrak daun alpukat bisa efektif
terhadap mortalitas larva Aedes Aegypti. Dengan kesimpulan Ekstrak Etanol Buah
Kawista (Limonia acidissima) lebih efektif dari pada Ekstrak Etanol Daun Alpukat
(Persea americana Mill.) terhadap mortalitas Larva Aedes Aegypti. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak etanol yang diberikan, semakin tinggi tingkat mortalitas larva Aedes

Aegypti.
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